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BAB VI  
PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang dikaji disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting Kinerja Pelayanan Angkutan Pedesaan di Kabupaten 

Karanganyar, meliputi : 

a. Kinerja Operasional yang terdiri dari frekuensi, headway, lay over 

time, rit kendaraan, load factor, kecepatan kendaraan yang masih 

belum memenuhi standar minimal dan  

b. Kinerja Jaringan yang terdiri dari cakupan pelayanan, nisbah, dan 

ketersediaan angkutan umum 

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis kinerja pelayanan 

diketahui kesesuaian dengan standar ketentuan yang berlaku pada PM 

98 Tahun 2013 adalah sebagai berikut: 

1) Frekuensi memenuhi standar PM 98 Tahun 2013 diatas 4 kend/jam 

2) Headway memenuhi standar PM 98 Tahun 2013 kurang dari 15 

menit 

3) Lay over time memenuhi standar PM 98 Tahun 2013 kurang dari 

15 menit 

4) Load faktor memenuhi standar PM 98 Tahun 2013 yakni 70% 

5) Waktu perjalanan memenuhi SK Dirjen 687 Tahun 2002 1-1,5 jam 

6) Kecepatan kendaraan sesuai SK Dirjen 687 Tahun 2002 yakni 

30km/jam 

2. Besar jumlah permintaan angkutan pedesaan di kabupaten 

karanganyar atau demand potensial minat pindah 54.450 orang, 

demand aktual 36.300 orang, demand potensial gabungan 90.750 

orang 

3. Usulan peningkatan Kinerja Pelayanan Angkutan Pedesaan di 

Kabupaten Karanganyar yang dilakukan adalah dengan melakukan 

pemotongan trayek pada trayek yang mengalami penyimpangan 

seperti pada Trayek Pedesaan 17 dan Trayek Pedesaaan 20. Pada
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trayek 17 tidak sampai Terminal Jatipuro hanya sampai Terminal 

Jumapolo. Pada trayek 20 hanya sampai Sub terminal Batujamus tidak 

sampai Sambirejo. 

6.2 Saran 

Dengan demikian dapat disimpulkan pada angkutan pedesaan di 

Kabupaten Karanganyar masih dibutuhkan beberapa solusi sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan evaluasi kinerja angkutan pedesaan secara berkala 

setiap 5 (lima) tahun. 

2. Perlu adanya keterlibatan dari Dinas Perhubungan dan juga dinas – 

dinas lainnya dalam mengatasi permasalahan angkutan pedesaan saat 

ini di Kabupaten Karanganyar seperti Perencanaan jaringan trayek baru 

3. Usulan pemotongan trayek angkutan pedesaan pada penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan evaluasi kinerja 

angkutan pedesaan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Karanganyar 

4. Adanya suatu inovasi lanjutan untuk menarik perpindahan moda dari 

angkutan pribadi menjadi angkutan umum misalnya dengan adanya 

regulasi siswa dilarang menggunakan kendaraan pribadi untuk 

berangkat maupun pulang sekolah dan subsidi tarif angkutan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran. 1 Pembagian zona Kabupaten Karanganyar 

 

 

Lampiran. 2 Formulir Survei Stated Preference 
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Lampiran. 3 Zona yang dilalui angkutan pedesaan Kabupaten Karanganyar 

 

 

Lampiran. 4 Nama jalan Kabupaten Karanganyar 
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